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ARSTRAK

Fenclition mengemwi efek antioskuiasis mdis algn merah (Fuchetona
spincsimn 1 AG) secara “in vitro” terhadap cacing, gelang, (Ascaris henbricoides
var. sutn) telah dilakukan dengan cara merendam lugsung Jan dianat jumlah
kematimmya pada jam ke-lsampai ke-6, ke-12, ke-18, dan jam ke —24. Penelitian
ini bermmbksud ik menguji efek antiaskarinsis infiis alga merah terhadap cacing
© gelang,

Cacing gelang digunakan sebagad hewan uji dalam penelitian ini yiuig,
dibagi dalam 6 kelompok yaitu 4 kelompok perlakuan yang direndion dalam infus
alga merah dengan konsenirasi masing-masing 30, 40, 50, dan 60, satu kelompok
yvang, direndion dengan Luutan piperazin silnt korseidiasi 15 % selg
pembanding, dan satu kelempok kontrol yang direndarn dalam air sulirg,

Berdasadem lewil penclition yang disnlisis secin statistika tengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan dibuyutkan demgan Ui Duncan
meinuyukkan bahwa infus alga merali pada senwa konsertrasi yang diuji
mempunyai  efek antiaskariasis lerhadap cacing gelang dibandingkan dengan
kontrol. Pada konsertrasi 60 %6 menunjukkan efektifitos anfioskanasis yag sane

dengan pembanding (piperazin sitrat 1,5 %)
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ARSTRACT

A research concerning the antiascariasis effect of infusions of red algae
(Eucheuma spinosum J.AG) against Asearis lumbricoides var.suum by in vitro has
been conducted by direct soak of roundworm, and the observe a number of dead
roundworm which was dead at 1"t0 6 ™, 12 ™ and 24 ™ hours. The aim of this
research was studying the antiascariasis effect of infusion of red algae against
roundworn.

Ascaris lumbricoides varsuum have been devided in to six RIOUpS,
included four treatment groups in which Ascaris lumbricoides varsuum were
soaked in 30, 40, 50 and 60 % biv, in Piperazine citrate solution 1.5 % biv as
comparative group and in agua destillata as a control group.

The research result with stalistical anzlysis using Randomizing Group
Design followed by Duncan’s Test showed that all concentration of infusion of red
algae have antelmintik effect against roundworm than a control group and

concentration of 60 % b/v has similar effect to piperazine citrate 1,5 %.
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PENDAHULUAN

Infeksi cacing nematoda usus merupakan penyakit dengan cakupan
endemi yang luas di perkotsan maupun di pedesaan. Nematoda usus di
Indonesia lebih sering disebut sebagai cacing perut. Penyakit kecacingan
menyebabkan tingginya morbiditas defisiensi kalor protein dan anemia,
terutama pada anak dengan akibat timbulnya berbagai penyakit infeksi lain
yang akhirnya menambah angka kematian yang cukup tinggi (1).

Infeksi cacing oleh Ascaris fumbricoides var.suum atau cacing gelang
yang merupakan salah satu kelompok cacing nematoda usus adalah parasit
cacing yang paling benyak diderita oleh manusia. Semuas umur dapat
terinfeksi oleh jenis cacing ini, terutama pada anak kecil. Penyakit askariasis
merupakan salah satu diantara 20 penyakit infeksi yang paling fatal dan
mengakibatkan laju morbiditas paling tinggi di Afrika, Amerika Latin, dan
Asia. Angka prevalensi askariasis di Indonesia termasuk tinggi di Asia yaitu
sebesar 83 % (2,3,4).

Obat tradisional yang telah lama digunakan dalam masyarakat dapat

sebagai alternatif pengganti obat modern, tetapi diperlukan konfirmasi ilmiah
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terbiadap khusiat dari obat radisional agar dapal dimantaalkgg § {l i‘[iiiil
+
J._‘h.
L)

dapat disebarluaskan secars bertanggung jawal (5),

Penelitian Yasimta pada tahun 1998 membukiikan baliwa alga meral
dari species Gelidium rigidune  berefek sebugai autiaskariasis secar in vivo.
Hasil penelitian tersebut  merupakan alasan  pertimbapzan kami  untuk
welakukan penelitian tentang  khasial algs werall dan specics Suchenma
spinosum LAG sebagai antiaskariusis (6)

Alga merzh ini meropakan salah saly sumber daya bayali lant yang
merujiii_:i prospek yang buik uwhamanya sebagai makanan kesehatan karena
kandungan mineraluya yang linggi dan sebagai penghasil substansi aktl yung
d[tpi.lt dimanfaatkan dalam bidang obat-obatan. Nawua belum ada penelitian
yang dilakukan di ndonesis mengenai khasial alga merab sebagai anteluentik

Uraian di atas menimbulkan suat penmasalahan babwa spakab alga
merah  dapat berelek sebagar anftaskariasis dan sepuub mana sbek fersebut
Bekerja. Umuk mencan solusi dan masalah iei, maks akan  dilakukan
pengujian terlsidap cacing Asearis Lumadricoides varsuum sseara in vilro
dengan cara morgndam langsung cacing ke dalim larutan uji berupa wlos alga
merah  dengan konsenirisi 30, 40, 50, 60 % pads suhu 37 £ 035 ?

pengamatan  dilakokan  seliap jam sampai pade jam ke-6, kemudian

dilanjutkan pada jam ke-12, ke-18 dan jam ke-24 terhadap jumlah cacing yang



mati.  Sebagai pembanding digumskan  bawan piperszin sitrat dengan
konsentrasi 1,3 % biv. lasil yang diperoleh kewudian dianalisis secar
statistika menggunakan rancangan scak kelompok,

Penelitian ini dimaksudkan widnk mengetalmi efek autiaskuaris infus

alga maerab  secara in vito selungpa diperoleh gambavan mantaatnya dalam

pengobatan.
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POLA PENELITIAN

IL1 Penytupan Alat dan Baban
Alat dan bahan disiapkan sesuai dengan kebutuhan penelitian
IL2 Penyinpan Sampel
[L.2.1 Pengambilan Sampel
Bahan penelitian adalah alga merah dari spesies Fucheuma
spinosum JLAG diperoleh dari Kabupaten Barru Sulawesi Selatan.
IL2.2 Pengolahan Sampel
Alga merah dibersibkan dengan air tawar, dipotong-potong
keeil dan diangin-unginkan dengan sinar matahari tidak langsung.

Setelah kering diserbukkan.
11.2.3 Pembuatan Infus Alga merah (Eucheuma spinosum J.AG)
Serbuk alga merah ﬂhua! infus dengan konsentrasi 30 %,
40 %, 50 % dan 60 % biv.
I1.3 Pembuatan Bahan Penelifian
I1.3.1 Pembuatan Larutan NaC10.9 % biv
[L3Y Tembpotan Mot Prmbamdoos: fiperagio s

Lantan Cipeinain Suvan dibust dengan honsentoasi 1,5 % biv




IL4 Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji
Hewan uji yang digunakan adalah cacing Ascaris lumbricoides
var.suum yang diperoleh dari rumah potong ternak babi di Tamalanrea
Makassar. Cacing yang dipakai adalsh cacing yang baru diambil dari usus
babi dan disimpan tidak lzbih dari 24 jam setelah diambil.
IL5 Pengujian Daya Antiasakariasis
Pengujian dilakukan dengan metode perendaman menggunakan 6
ekor cacing untuk tiap percobaan sebamyak 3 replikasi, dan ditempatkan
dalam inkubator bersuhu 37° £ 0,5 *C. Pengamatan dilakukan setiap jam
sampai pada jum ke-6, kemudian dilanjutkan pada jam ke-12, 18 dan jam
ke-24.
1.6 Pengumpulan dan Analisis Dala
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan ditabulasi dan dihitung
persentase kemalian cacing dalam setiap konsentrasi, kemudian dianalisis

secara statistika menggunakan rancangan acak kelompok dilanjutkan
dengan Uji Duncan.

1.7 Pembahasan Hasil

Pembahasan dilakukan berdasarkan hasil analisis data.




I8 Pengambilan Kesimpulan
Berdasadan  hasil  pembahasan  dapat  disimpulkan  efek

antiaskanasis infus alga merah terhadap cacing Asearis honbricoides

Var.summ.




IT1. 1 Uraian Tumbuhan

TINJAUAN PUSTAKA |

BABL L

II1.1.1 Sistemutika Tumbuhan (7,%)

I11.1.2

Divisi
Subdivisi
Kelas

Ansk Kelas
Bangsa
Suku
Marga

Jenis

. Thallophyta

: Algae

: Rhodophycese
: Florideae

: Gigartinales

: Solieriaceas

: Eucheuma

: Fucheuma spinosum J.AG

Nama Daerah (7)

Seram
M akassar
Kep. Senbu

Toli-Toli

: Agar-agar geser
: Agar-agar kasar
- Agar-agar patah tulang

: Agar-agar kembang

e ——




111. 1.3

II1.1.4

111.1.5

Morfologi Tumbuhan (7,8,9) .

Algs merah memiliki talus berbentuk silindris,
mempuyai cabang seperti tanduk rusa, warna talusnya cenderung
putth bening sampai coklat kehijau-hijauan dan lembut, terdini
atas salu atau banyak sel yang berlapis lendir.

Tempat Tumbuh (§,9,10)

Alga merah tumbuhnya bersifat bentos pada tempal
yang perairannya berpasir dan  berlumpur.  Alga merah
menyenangi dasrah pasanga surut dan perairannya jernih dan
menempel pada karang yang mati.  Potongan karang afau
substrat lain yang keras, baik yang dibentuk secara alamiah
maupun buatan (artifisial). Daerah penghasil alga merah di
Indonesia adalah Bengkulu, Lampung, Riau, Pulau Jawa,
Sulawesi, Nusa Tenggara dan Maluku.

Kandungan Kimia (7,8 )

Algas merah mengandung karaginan Karaginan
merupakan senyawa hidrokoloid yang terdin dari ester l-:als'.um,
matrium, magnesium dan kalsium fosfat, dengan galaktosa dan

3.6 anhidrogalakto kopolimer.




IIL.1.6 Penggunaan Umum (7,8,9,10)

Karaginan sangal penting peranannya  scbagai
stabilisator  (pengalur  keseimbangan), bahan  pengental,
pembeniuk gcl, pr:-ilgmrhull‘&i, dan lain-lain.  Sifal i banyak
dimanfasatkan dalam industri makam.m, obal-obatan, kosmetik,
tekstil, cat, pasta gigi dan industri lainnya. Pada produk makanan
yang berasal dari susu, karaginan telah luas dikenal sebagai aditif
peating.

Bila dikombinasi dengan garam kalsium, maka
kareginan sangat efektif sebagai gel pengikat atau gel pelupis
produk daging. Dalam jumlah yang relatif kecil, juga digunakan
pada pembuatan roti, saus, sup, es krim, jelly, permen, keju,
.puding_. selai, bir, anggur, kopi, dan coklat. Dalam industn
farmasi bermanfaat sebagai obat pencahar atau peluntur,
membungkus kapsul obat anfibiotik dan vitamin, atau campuran
bahan pencetak contoh gig.

Alga merah im juga digunakan oleh masyarakat

khusugnya di Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan sebagai obat

cacing.
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1112 Sedlunn Infus (11)

Infus adalsh sediaan cuir yung dibuat dengan menyari simplisia
nabzli dengan air pada subu 90 ° C selama 15 menit. Infus dibuat dengan
membasahi bahan bakunya sebanyak 10 kali berat serbuk, selanjulnya
ditamnbah air suling 100 ml dan dipanaskan di atas tangas air selama 135
menit dihilung pada sast suhu mulai mencapar 90 L o penyaringan
dilakukan pada saat coirun masih panas kecuali untuk bahan yang
mengandung zatl yeng mudah menguap. Cara ini menghasilkan san yang
tidak stabil dan mudah tercemar oleh mikroorganisme oleh sebub itu san

yang diperoleh dengan cara ini tidak boleh disimpan lebih dari 24 jum,

111.3 lFr'niﬂw |'

NoB

Askariasis merupakan salah satu infestasi cacing yang paling
sering ditenivkan di dunia terutama pada anak kecil. Askariasis adalah
penyakit kocacingan yang disebabkan olch Ascaris lumbricoides
var.suum (2).

Infeksi askaris terjudi bila telur yang infektif tertelan oleh
manusia, di bagian atas dari usus halus dinding telur pecah dan larva akan
lepas dari telur. Larva akan menembus dinding usus halus, memasuki
vena porta hati, kemudian bersama aliran darah menuju jantung kanan

untuk selanjutnya menuju ke sirkulasi paru. Di dalam paru larva tumbuh
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dan berganti kulit sebanyak 2 kali, kemudian wencmbus dinding Kapiler
menuju ke alveoli. Masa migrasi ini berlangsung selama sekitar 15 han.
Dari alveoli, larva merangkak ke bronki, trakea kemudian ke laring untuk
selanjutnya ke faring, pindah ke esofagus, turun ke lambung dan
akfiivny s campai Beoara b DU sin tonadn pergantiin kit s, thin
caiig Lmbul wenjadi dewasa. Dua bulun sejuk inlskst perlama Lerjadi,
seekor cacing betina mulai mampu memproduksi telur sebanyak 200.000
telur setiap harinya (12,13).

Cara penularannya umumnya terjadi melalui mulut bersama-
sama makanan, adakalanya melalui luka-luka di kulit dengan perantarann
telur-telur atau larva yang senantiase ada dimang-mana di atas tanah, atau
telur infektif terhirup bersama debu udara. Pada keadaan terakhir ini larva
cacing menetas di mukosa jalan nafas bagian atas untuk kemudian
langsung menembus pembuluh darah dan memasuki aliran darah (14).
111.3.1 Patologi dan Gejala Klinis

Gejala askariasis berhubungan erat dﬁngan daur hidup

Ascaris lumbricoides var.suum, kum.]:ilii:asi dan reaksi alergis

yang ditimbulkannya. Oleh sebab it simptomatologi askariasis

dapat dibagi menjadi askariasis intestinalis, askanasis




12

pulmonulis, alergi terhadap dseariz lumbricoides varsuum dan
komplikasi-komplikasi askenasis (15).

Kelainan — kelainan yang terjadi pads tubuh penderila
terjadi akibat pengaruh migrasi larva dan adanya cacing dewasa,
Migrasi larva cacing dalam jumlah besar di paru-paru penderita
akan menimbulkan pneumonis dengan gejala berupa demam,
batuk, sesak dan dahak berdarah, yang umumnya disertai oleh
urtikaria dan eosinofil sekitar 20 persen. FPneumonia disertai
gejala alergi ini disebut sebagai sindrom Loeffler atau Ascaris
preumonia. Cacing Ascaris lumbricoides dewasa dalam jumiah
yang besar (hiperinfeksi) terutema peda anak-amak, dapat
menimbulkan kekurangan gizi. Selain itu cairan tubuh cacing
dapat menimbulkan reaksi toksik sehingga terjadi gejala mirip
demam tifoid disertai tanda alergi misalnya urtikaria, edema di
wajah, konjungtivitis dan iritasi pernafasan bagian atas (12).

Pada infeksi berat, terutama pada anak dapatl terjadi
melabsorpsi sehingga memperberat keadaan malnutnisi.  Efek
yang serius terjadi bila cacing-cacing ini menggumpal dalam
usus sehingga terjadi obstruksi usus (llews). Pada keadaan

tertentu  cacing dewasa mengembara ke saluran empedu,
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gawat darurat sehingga perlu tindakan operalif (15, lﬁ}wﬁv"

Patogenesis askariasis bervariasi tergantung dari stadium
parasit dan lokasi dalam hospes, Gejala-gejala yang khas berupa
sakit kepala, nyeri otot, batuk dan demam. Gejala yang nyata
dapat berupa nyeri perut dan kolik di daerah pusat ataw
epignstrum, perut buncit, mual dan kedang-kadang sampai
muntah, anoreksia, susah tidur dan diare tetapi apabila cacing ini
menembus dinding usus dan memasuki jantung atau otak dapat
mengakibatkan kematian (2).

Diagnosis

Untuk menegakkan diagnosis yang pasti yailu harus
ditemukan cacing dewasa atau telur cacing. Cacing dewasa
ditemukan pada tinja penderita atau bila cacing keluar sendin
baik melalui mulut ataw hidung karena muntah. Adanya telur
dalam tinja memastikan diagnosis askariasis, bentuk telur cacing
yang khas dalam tlinja pasien atau di dalam cairan empedu
melalui pemeriksaan  mikroskopik. Untuk  membantu

menegakkan diagnosis, pemeriksaan darah menunjukkan adanya
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cosinolil pada stadinm infeksi, sedangkan “Stateh test™ pada
kulit menunjukkan reaksi yang positif (14,15)

ITI.3.3 Pengobatan Askariasis

Pengobatan askariasis dapat dilakvkan secara individu

atau secara massal pada masyarakat, Di bawah int ada beberapa
jenis obal antikecacingan (antelmintik) yang digunakan sebagal
obat pilihan antara lain :
1. Mebendazol (17)

M ebendazol merupakan antelmintik yang paling luas
spektrumnya. Mebendazol menyebabkan kerusakan struktur
gsubselluler dan menghambal sekresi  asetilkolinesterase
cacing. Obat ini juga menghambat ambilan glukosa secara
irreversibel sehingga terjadi pengosongan glikogen pada
cacing. Cacing akan ma!i[ secara perlahan-lahan dan hasil
ferapi yang memuaskan baru nampak ‘sesudah 3 hari
pemberian obat. Obat ini juga menmimbulkan stenlitas pada
telur cacing ascaris schingga telur 1m gagal berkembang
menjadi larva, tetapi larva yang sudah matang tidak dapat

dipengaruhi oleh mebendazol. Dosis pada anak-anak dan
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dewasa sama yaitu 2 x 100 mg seharigselama 3 hari berturut-
turut.
. Piperazin sitrat (17)

Piperazin menyebabkan blokade respon otol cacing
terhadap asetilkolin sehingga terjadi paralisis dan cacing
mudah dikeluarkan oleh peristaltik usus. Dosisnyu 75 mpgkg
BB/hari, dengan dosis maksimum 4 g untuk orang dewasa
dan 2 g untuk anak-anak.

. Levamisol (17)

Dengan dosis tunggal levamisol memperlihatkan
keefektifin yang tinggi terhadap askerissis.  Obal ini
meningkatkan potensial aksi dan menghambat transmisi
neuromuskular cacing, sehingga cacing berkonfraksi dan
cacing paralisis tonik, kemudian mati. Untuk askariasis dosis
tunggal 50 — 100 mg pada orang dewasa dan 3 mg/kg beral
badan untuk anak-anak.

. Pirantel pamoat (17)

Aksi  antelmintik  dari  obat ini  menimbulkan

depolarisasi pada otot cacing dan meningkatkan frekuensi

impuls, schingga cacing mati dalam Kkeadaan spastis, juga
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berefek  menghambat cozim kolinesterase,  tertbukti pada
ackariasis meningkatkan kontraksi ototnya. Dosis tunggsl
yang dianjurkan 10 mg'kg BB, dapat dibenkan setiap saat
tanpa dipengarubi oleh makanan atay minuman.

5. Tiabendazole (18)

Tisbendazole merupakan obat pilihan utama untuk
Strongyloideus stercoralis, bersifat ovosidal dan larvasidal.
Cara kerjanya belum jelas, tetapi rupanys menghambat enzim
fumarat reduktase yang khas untuk cacing. . Obat ini tersedia
dalam bentuk tablet kunyah 500 mg dalam 1:.I:1[am bentuk sirop
1 g/ 5 ml. Dosis yang dianjurkan 25-50 mg'kg BB diberikan
dalam dosis tunggal. Efek samping yang sering berupa mual,
muntah sefalgia, pusing atau sakit perut.

111.3.4 Pencegahan Askariasis

Dengan mentaali aturan-aturan higienis tertentu dengan
tegas dan konsskuen, terutama oleh anak-anak, dan perbaikan
ganitasi lingkungan. Yang terpenting diantaranya adalah selalu
mencuci tangan sebelum makan atau sebelum mengolah bahan
makanan, juga jangan memakai lagi sesuatu yang telah jatuh di

tanah tanpa mencucinya dengan bersih.  Denzan tindakos




Misaksaw it mlvk=r miehar wetaty  aodul yang pulmg senmng

terjadi dapal dilindarkan,  Pendidikan h.usuhulajl pada selurub

anggola keluwga akan mwemngkatkan pemberantasan askanass,

IIT.4 Cara-cara Pengujian Daya Antikecacingan

Aktivitas obat antikecacingan dapal diuji secara in vitro dan in
vive.  Secara in vilro yailu dengan mengenskan atan mercndam
langsung cacing, terutama cncing tanah atau askaris babi ke dalam
cairan nabati atau larutan zat kimia dalam air. Sebagai kritena uji
adalah waktu untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, tanpa
memperhatikan  hal-hal  seperti  perbedasn kinetika dan  volume
distribusi, keberadaan zat yang diuji dalam tubub hospes. Cacing yang
mati atau paraligiz akibat penganih obat antikecacingan dapat diamaty
melalui gerakannya dalam air panas, Cara in vive yaitu dengan
menantukan ofikasi obat dalam menurunkan derajat infestasi cacing
pada hospes yang diinfeksi. Prinsip uji anti askariasis secara in vivo
adalah telur Ascariz lumbricoides yang infektif aimbila dibenikan
kepada hospes yang peka akan menetas dan berkembang menjadi cacing
ackaris dewasa, Apabila bahan uji yang bekerja antiaskariasis dibenkan

pada hospes tersebut, cacing akan mengalami paralisis alau mati.
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Uji terakhir bagi setiap obal anti kecacingan aidals & il
LN
vaitu bekerjanya terhadap cacing yang diselidiki yang ada(g{iim,}lm

atau hospes normalnya. Penilaian dilakukan sebelum dan_$Esadah

pengobatan. Kriteria penilaian dilakukan berdasarkan :

1. Angka kematian cacing (cure rate), yakni besatnya persentase pasien
yang dinyatakan sembuh dengan tidak ditemukannya telur askaris
dalam tinja,

2. Angka penurunan telur (egg reduction rate) yakni persentase
penurunan telur per gram tinja sesudah pengobatan dibandingkan
dengan jumlah telur per gram tinja sebelum pengobatan,

Uraian Piperazin Sitrat

Rumus bangun

H
& | ™

N C—C0OH

2 C(OH) - CO.H xH,0
|

N CH; - CO:H
\; III 413
Nama kimia : Piperazin, 2-hidroksi-1.2,3 Propanatrikarboksilat

(3:2), hidrat
REumus F:IITJIH . [":.: Hm.H;r};:. F Iﬂg Hg {:I'lf- X H;D

Bobot molekul - 642,66 (anhicrat)
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Piperazin sitrat mengandung tidak kurang dari 980 % dan
tidak lebih dari 100,5 % (Cq Hyy No)3. 2C4 Hg O dihitung terhadap zat
anhidrat, Piperazin sitral merupakan serbuk hablur yang putih, hampir
tidak berbau, rasa asain. Larut dalam air, tidak larut dalam etanol dan
dalain eter (13,19). Piperazin sitrat im digunakan scbagai obat cacing,
dimana dapat menyebabkan blokade respons otol cacing terhadap
asetilkolin sehingga terjadi paralizis dan cacing mudah dikeluarkan
oleh peristaltik usus (17).

Penyerapan piperazin melalui saluran cerna, baik. sebagian
obat yang diserap mengalami metabolisme, sisanya diekskresi melalui
urin. Sebanyak 20 % diekskresi melalui urin dalam bentuk obat utuh
Obat yang diekskresi lewat urin ini berlangsung selama 24 jam (17).
Piperazin memiliki batas keamanan yang lebar. Pada dosis terapi

ymumnya tidak menyebabkan efek samping kecuali kadang-kadang

nausea, vomitus, diare dan alergi (17).




BAR 1V

METODE PENELITIAN

I1V.1 Alal dan Bahan

IV.1.1 Alat-alat yang digunakan

1.

-

9.

Cawan peln diameter 20 cm
Erlenmeyer

Gelaé ukur

Gelas piala

Inkubator

Labu tentu ukur

Pinset

Panci infus

Termaos

10, Termomeler

11. Timbangan analifik

1V.1.2 Bahan-bahan yang digunakan

1,

i

Air suling

NaCl fisiologis
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3.

4.

pal

Piperazin silral

Alga merah (Fuckema spinosum J.LAG)

IV.2 Penylapan Sampel

IV.2.1 Pengambilan Sampel

1V.2.2

V.23

sampel alga merah diambil sendiri di pesisir pantai pada
bulan Juli 1999 di kabupaten Barru Sulawesi Selatan.
Pengolahan Sampel

Sampel yang telah diambil dibersihkan dan pasir dan
batu-batu karang yang menempel dengan air tawar, kemudian
dikeringkan. Setelah kering diserﬁu]:kan kemudian diavak
dengan ayukan 4/18 atau dipotong-potong kecil sesuai ayakan
tersebut 0,25 — 0,06 cm
Pembuatan Infus Alga merah (Eacheuma spi—nﬂmm J.AG).

Alga merah dibuat dengan konsentrasi 30, 40, 50 dan 60
% bfv. Cara membuat infus alga merah konsentrasi 30 % blv
adalah sebagai berikut :

Sampel alga merah ditimbang sebanyak 30 g, lalu
dimasukkan ke dalam panci infus dan ditambah air suling
sebanyak 10 kali berat serbuk (11), selanjutnya ditambah lagi air

suling 100 ml. Kemudian panci infus dipanaskan selama 15
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menit ditilung pacda saat suhu ruilai mencapai 90__“ ?,’ :
sekali-sekali diaduk, kermudian disaring selagi panas Ay
flanel. Infus yang diperoleh kurang dari 100 mil, ditambahkan air
mendidih seculupnya melalul ampas lingga diperoleh volume
100 ml. Untuk membuat infus alga merah konsentrasi 40 %, 50
dan 60 %6 biv dilakukan cara yang sama seperti pada konsentrasi
30 % dengan memmbang, serbuk  alga merah mmasing-masing

40, 50 dan 60 g,

V.3 Pembuatan Bahan Penelitian

IV.3.1 Pembuatan Larutan NaCl 0,9 % biv

Iv.a.l

Lamtan NaCl 0,9 % bfv dibuat dengan cara memmbang
sebaryak 0.9 g NaCl kemmudian dimasukkan kedalam labu
tertukur 100 ml. Selamjutrya ditambahlan air suling ingga
Pembuatan Bahan Pembanding

Bahan pembanding yang digunakan adalah lanstan
piperazin sitrat dengan konsentrasi 1,5 % biv yang dibuat dengan
cara dilimbang seksama 3 g piperazin sitrat, kenmdian
dimasukkan ke dalam labu teniukur 200 ml.  Selarjuirya

ditambahkan air suling sampai mencapai batas.
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IV.4 Pemilihan dan Penylapan Hewan Uji

Hewan uji yang dignnakan adalah cacing Ascaris hanbricoides
varsuum yang diperoleh dan ruwmah potong temak babi.  Cacing
diambil dari usus babi yang bam dipolong, kermidian dimasukkan ke
dalam termos yang, berisi larutan NaCl fisiologis sulm 37° C. sebelum
digunakan cacing terlebih dalmlu dicuct dengan air mengalir.

Cacing yang dipakai adalah cacing yang masih hidup,
menunjukkan gerakan aktif, berukuran hampir sama dan yvang disimpan
tidak lebih dari 24 jam setelah diambil dan tempat pemotongan hewan.

IV.5 Perlakuan Terhadap Cacing

Cacing dibagi menjadi VI kelompok perlakuan. masing-masing
terdiri atas 3 sub kelompok sebaga replikasi. Tiap sub kelompok terdin
atas 6 ekor cacing, yang, direndam dalam infus alga merah

1. Kelompok I dengan konsentrasi 30 % biv.

2. Kelompok II, dengan konsentrasi 40 % biv,

3. Kelompok 1L dengan konsentrasi 50 %o bfv,

4, Kelompok IV, dengan konsentrasi 60 %abiv.

5, Kelompok V, larutan piperazin sitrat konsentrasi 1,5 %6 biv,
sebagai pembanding,

6. Kelompok V1, aiv suling sebagai kortrol.



IV.6 Pelaksanaan Uji Efek Antiaskariasis Secara In Vitro

Sampel i masing-miasing dimasukkan ke dalam cawan petn
berdiameter 20 cm yang telah disiapkan, kemmdian masing-masing
sampel dimasukkan 6 ekor cacing Ascaris honbricoides varsuum ke
dalamiya dan disahakan agar cacing terendam serma.  Cawan
kenmdian dimasukkan ke dalam inkubator pada sulm 37 + 0,5° C.
selanjubiya dilakukan pengamatan terhadap jumlah cacing yang mabi
pada setiap jam sampai pada jam ke-6, dan dilanjutkan pada jam ke-12,
18 dam jam ke-24.

Pengamatan dilakukan dengan cara mengusik cacing dengan
batang pengaduk. Jika diam, cacing tersebut dipindalikan ke dalam air
sutm 50° C dan diamati kembali geralarmya Setiap cacing yang
memperlihatkan gerakan yang pasti pada kedua arah dicatat sebagai
masih hidup, sedanglkan yang sama sekali tidak bergerak atan yang,
hanya memperlihatkan gerakan kecil memilin pada salah satu ujungrya
dicatat sebagai mati. Pengujian dinlang) sebanyak tiga kali.  Setiap kali
menggnnakan cacing yang baru.

iV.7 Pengumpulan dan Analisis Data
Jumlah cacing yang mati pada setiap satuan wakiu tefeniu

dicatat, kemudian ditabulasi don dianalisis secara statistika
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mengennakan Rancangan Acak Kelompok dan dilamjutkan dengan Uji
Duncan

IV. 8 Pembahasan Hasil
Pembahasan dilalmkan berdasarkan hasil amahsa data vang

diperoleh




BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

V.1 Hasil Penelitian

Hasil pengujian efek antiagkariasis infuz alga merah (Fucheuma
spinosum J.AG) terhadap cacing gelang (Ascaris lumbricoides var.suuin)
adalah sebagai berikut :

Perendaman dalam infus alga merah dengan konsenlrasi :

1. 30 % b/v mulai menyebabkan kematian cacing pada jam ke-24 yaitu
gebesar 11,11 %

2. 40 % bfv mulai menyebabken kematian cacing pada jam ke-18 yaitu
sebesar 22,22 % dan pada jam ke-24 sebesar27 .78 %

3. 50 % b/v mulai menyebabkan kematian cacing pada jam ke-6  yailu
sebesar 33,33 % dan pada jam ke-24 sebesar 77,78 %

4. 60 % bfv mulai menyebabkan kematian cacing pada jam ke-3  yaitu
gsebesarl6,67 % dan pada jam ke-24 sebesar 100 %

Sedangkan perendaman dalam
5. Larutan piperazin sitrat dengan konsentrasi 1,5 % biv mulai
menyebabkan kematian cacing pada jam ke-2 yaitu sebesar 05,55 %

dan menyebabkan kematian cacing sebesar 100 % pada jam ke-18
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6. Alr suling tidak menyebabkan kematian cacing sampe& ;
ke-24. {l

V.2 Pembahasan
Pengujian efek antiaskanasis alga merah imi menggunakan
parameter wakiu dan konsentrasi. Hal ini dimaksudkan untuk mengetatus
apakah alga merah mempunyai efek sebagai antiaskariasis atau tidak, dan
selaligus mengetalni  sejauh mama  efekiva  dalam  pengobatan
anfiaskariasis.

Cacing, Ascaris lhumbricoides im termasuk gologan nematoda.
Berbeda dengan cacing cestoda, cacing nematoda mempunyai tubuh yang,
tidak bersegmen berbentuk bulat panjang (silindnk dan filariform) serta
bilateral simterik. Ukuran parjang dan besarmya culup bervariasi, dengan
parmjang anfara 2 mm dan 1 meter. Tubuhmya tertutup oleh kutikulum dan
telah mempurnya rongga badan Alat pencemaanmya lengkap, tetapi
sistem s-ﬂ:mfdzmekshﬂﬂ'n}'a masith belum sermpima. Sermua nematoda
yang mengnfeksi mamsia mempunyai sistem repoduksi yang terpisah
jenis kelaminmya atas jantan dan betina (diecious, wniseksual). Infeksi
nematoda melalu berbagal macam cara tetapn Ascaris honlvicoides

var sunm ini menginfeksi namsia melalui mmbat.

L



Marmisia merupakan hospes definitif Ascaris lumbricoides. Pada
wakiu telur yang dibuahi keluar bersama tinja penderita, telur belum
infektif. Jika telur jatuh di tansh, maka di dalam tanah telur akan tumboh
dan berkembang, Ovum yang berada di dalam telur akan berkembang,
memadi larva rabditiform, sehingga telur kini memjadi infektif. Bila telur
yang infektif tertelan oleh mamsia, di bagian atas vsus halus dinding telur
pecah dan larva akan lepas dad telur. Larva akan menembus dinding usus
halus. memasuki vena porta hati, kenudian bersanm aliran darah memiju
jantung kemudian ke sidoulasi paru, menembus dinding kapaler memyu ke
alveoli — brorki - trakhea — laring - faring — esofagus turun ke lambung
dan akhirmya sampai ke usus halus,

Penelitian im menggunakan cacing Ascaris henbricoides var suam
yang terdapat dalam usue babi Cacing ird mudah didapat dan sangat
berkartan erat dengan cacing askans yamg menginfeksi mamsia. Dipilih
bati yang bamu dipotong karema lebith mmdah dalam  proses
pengambilanmya dan cacing tersebut masih memmjukkan gerakan yang
algif, Cacing yang digurakan adalah yang disimpan tidak lebih dan 24
jam setelah pengambilan karena diperkirakan setelah lebih dan 24 jam

Cacing akan menunn aktivitastiva sehingea dapal mempengarahi hasil
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pengamatan dan masih merampakkan gerakan yang aktif pada kedua
sisinya.

Pengarmatan dilakukan dengan cara mengusik cacing dengan
batarg pengaduk. Jika cacing tersebul diam, dipindahkan ke dalam air
hangat yang, bersulm 50 ° € dengan tujuan menstimulasi otot cacing untuk
bergerak, hal ini dimaksudkan untuk memastikan apakah cacing benar-
benar nuhi atau tidak, karena bila cacing yang masih ndup dimasuklan ke
dalam air yang bersulm 50 ° C, maka cacing akan bergerak.

Hasil analisa stalistika dengan menggumakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dan dilamjutkan dengan Uji Dhuncan Hmrg,gmﬂkﬂnl
parameter waktu dan korsentrasi terthadap kematian cacing mermiyukian
balwa adamya pengamih konsentrasi yang digunakan dan waktn
perendaman yang rnyata terhadap jumlah kematian cacing, dengan melihat
harga F hitung yang lebih besar dari harga F tabel (urfuk keterangan lebih
lanjut dapat dilihat pada Tabel Anava) Lampiran B.

Percertase kemmatian cacing yang paling tinggi adalah 60 % bfv
dibandingkan ketiga konsentrasi lainnya, dimana pada konsentrasi
tersebut sudah menyebabkan kematian cacing sebesar 100 % pada jam ke-
24, dan pmism:msi 50 % biv sebesar 77,78 %, konsentrasi 40 % biv

sebesar 27.78 % dan lerakhir pada konsentrasi 30 % bfv harya 11,11 %.
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Hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi konsertrasi alga W.F
semakin bamyak zat aktif yang dikandungmya sehingga smﬂkﬂnﬁaﬁgﬂf
pula menyebabkan kematian cacing, ~ Narmmm demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa serma komsentrasi infus alga merah yang digjikan
mempurnyai efek antiaskariasis, ini dapat dibandingkan dengan kontrol air
suling yang digunakan dimama pada kontrol sampai pada jam ke-24
persertase kematian cacing tetap 0 % (lihat Tabel 2).

Hasil Uji Duncan untuk analisis antar konsentrasi pada taraf 5 %
lebih memperlitatkan pengaruh yang myata dibanding pada taraf 1 % dari
persertase kemmtian cacing, Hal mu tedihat dard bamyakiya juﬁl!a]:l
perlakuan yang signifikan dibanding non signifikan  Demikian pula
dengan analisis antar wakiu dimama pada taraf 5 % memperlihatkan
pesgaruh yang lebih nyata dibanding pada taraf 1%

Hasil yang diperoleh tersebut dapat distmpulkan balwa lamamnya
perendaman dan tingkat konsertrasi sangat berpengaruh pada perserfase
kematian cacing dalam penelitian in

Hasil penelitian ini memberikan suatu temuan baru baiva alga
merah (Euchemua spinoswen) membenkan efek antelrontil  ranmn

demikian belum diketahni dengan pasti kandungan zat akiifya yang

berefek sebagai antelmutik,
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
VI.1 Kesimpulan

Hasil penelitian uji efek antiaskariasis infus alga merah
terhadap cacing Ascaris lumbricoides varsuum telah dilakukan dan
setelah dianalisis dapat disimpulkan sebagai berikut ;

1. Infus alga merah dengan konsentrasi 30, 40, 50, dan 60 % biv
mempunyai efek antiaskarias terhadap caciug gelang (dscaris
lumbricoides var.suum) dibandingkan dengan kontrol.

2. Infus alga merah pada konsentrasi 60 % mempunyai efek yang sama
dengan efek piperazin sitrat konsentrasi 1.5 %,

VL2 Saran

Penelitian lebih lanjut disarankan menggunakan eksirak alga

mersh (Eucheuma spinosum J.AG)
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Ta !l
Data Pengamatan Jur..' . Cacing Yang Mati

m Infus Alga Mern "5 biv) Piperazin Sitrat | Air Suling

Jam Ke 30 40 5 &0 1.5 % biv

I I | Ol | Ir | 11 i I | I I 1o |mj I n|mj1 I | I

— T T T ek e

Lad
=
=4
=
o
=
=
=
e
o=
—
-
—
bl
b
k=2
=
=]
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4 o 0 0 0 0 0 0 ) 0 1 2 2 3 3 2 0 0

3 0 0 0 0 0 0 0 ) 0 2 3 2 4 3 3 0 0

& 0 0 0 0 0 0 2 25 2 3 3 3 3 4 5 0 0

12 0 0 0 0 0 0 3 s 4 2 4 |-3 6 3 5 0 0

18 0 0 0 2 1 1 4 3 i 6 3 ¢ 6 & 3 0 0

24 1 0 1 2 1 2 5 4 ) & & & 6 & & 0 0
Keterangan : [ = Replikasi [

1 =Replikasill
II = Replikasi 111



Twle] 2

Rata-rata Persentase Jumlah Cacing yung Maii

Jam INIFUS ALGA MERAIL (% hiv) I.j’l.li’-l*.:l;.;';.];“'.!!'ﬁl k 5

K e T SITRAT

A0 40 50 60
1.5 Y v

1 0 0 0 n_ﬂ_ o 5
2 il { i i ﬂ.." r'r" 1

3 | o | o o |66 | ma | ow |
i o 0 o | was | am | _n—'_'f
3 0 0 33,33 50,00 66,67 i !
12 i 0 50,00 66,67 EE,-E;- N _ti. }
18 () 22,22 61,11 3,33 100 ) lJ_ __I:
14 11,11 27,78 771,78 100 JE‘I}__ _“IJ__'_-



LAMPIRAN

Perhitungan Statistik Jumlah Cacing Yang Mati Berdasarkan

Rancangan Acak Kelompok Dan UJi Duncan Dari Persentase Jumlah

Rata-rata Kematian Cacing

BLOK WAETU (%)

Perlakuan
1| 2 3 4 5 6 | 12| 18| 24 | v q

J0 % 0 0 0 0 0 ] 0 0 11,11 | 11,11 | 1.23

40 % 0 0 0 0 0 0 0 |22,22]27.78 | 50,00 | 5,56

&

30 % 0 0 0 0 o | 3333|5000 | 6667|7778 (227,78 | 25,31

60 ¥ 0 0 16.67 | 27,78 | 38,89 | $0.00 | 66,67 | 83,33 | 100 383,34 | 42,00

Piperasin

s o | 556 | 3333 | 44,44 | 55,56 | 66,67 | 88,89 | 100 | 100 494,45 | 54,94
Air suling | © 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
v.j o | 556 | 50,00 | 72,22 | 94,45 |150,00 [205,56 [272,22 |316,67 1166,68129.63
Total o | 093 | 833 | 12,04 1574|2500 | 34,26 | 45,37 | 52,78 194,45 | 21,61

1166,68°
JE total 0240 4. F 1007 -
54

= §0495,17 — 25206,34

= 55288,83

35




JL

1,11 + 50%+ . .. +0% 1166681
JK Perlakuan = 3
9 54
= 4054861 - 2520634
= 2434227
0% + 5,567+ ...+316,67°  1166,68°
JK Blok ' = 5
6 54
= 41634,33 - 25206,34
= 17427 .99
Tabel Anava P “u‘r-’%{_*ﬁ_
ST B
iz £
R >
Sumber keragaman DB JK KT Fh i "
0
Perlakuan (konsentrasi) | 5 | 2343227 [ 486845 | 14.41** | 245 | 351
Blok (waktu) 8 17427.99 [ 2178,50 | 6, 44** | 2,18 | 2,99
Galat 40 | 13518,37 | 337.96
Total 33

Karena Fh > Ft berarti sangat signifikan **

Keterangan

- DB = derajat bebas

. JE  =Jumlah Kuadrat
- KT = Kuadrat Tengah
- Fh = F hitung

- Ft = F tabel



af

2, Uji Duncan

a. Uji Duncan untuk analisis antar konsenirasi pada taraf @ = 0,01

DB =40
N 3.83 3,51 3.29 1,12

k]

INT | 2876 26,36 24,71 23,43

)

o=0
J

KTG

n

337 96
=3,83x

6

Rumus JINT =INx

=JN X751

Perlakuan
A6 Al A2 A3 Ad A5 |
0 1,23 5.56 75,31 42,60 54,94 I

Keterangan :

Al = konsentrasi 30 %
A2 = konsentrasi 40 %
Al = konsentrasi 30 %
Ad = konsentrasi 60 %
AS = piperazin sitrat
Ab = air suling



Perbandingan Antar konsentrasi

A5 - A4, Jarak 2
A5 - A3 Jarak 3
A5 - A2, Jarak 4
Al - Al, Jarak §
A5 - A6, Jarak 6
Ad - A3, Jarak 2
Ad -A2 Jarak 3
Ad - Al, Tarak 4
Ad - Ao, Jarak 5
A3 - A2 Tarak 2
A3 -Al, Jarak 3
Al - A6, Jarak 4
Al - Al Jarak 2

A2 - A6, Jarak 3 JNT 3

INT 2

34

=18.76 > 12,34

INT3  =26,36 <2963
INTA4  =2471 < 4934
INTS5 =2334<5371

INT 6
INT 2
INT 3
INT 4
JNT 5
JNT 2
JNT 3
IJNT 4
JNT 2

=2245 <5114
=28,76> 17,29
= 26,36 < 37,04
= 24,71 < 41,37
=23.43 < 42 60
= 28,76 > 1975
=26,36 > 24,08
=24.71 < 2531
=2876 >41313

=26,16 > 5,56

Al - A6, Jarak2 INT2 =24.71>1,.23
Al (A2 A3 |Ad |AS | A6

Al |- NS |[NS ; NS

A2 NS |8 NS

Al NS 8

Ad . N3

AS " -

A6

(ns)
()
()
(s)
(s}
{ns)
(s)
(s)
(z)
(ns)
(ns)

(ns)
(ns)
(ns)

b. Uji Duncan untuk anallsis antar konsentrasi pada taral e = 0,05

DE =40 = 0,05
P & 3 4 5 f
N 2,61 2,45 2,34 .25 2,18
INT 19,60 18,40 17,57 1690 | 1637 |




Perthandingan A ntar konsontiasi

A5 - Ad, Jarak 2
A5 - A3 Jamak 3
AS - A2, Jarak 4
A5 - Al, Jarak 5
A5 - A6, Jarak 6
Ad - A3 TJarak 2
A4 - A2 Jarak 3
Ad - Al, Jarak 4
Ad - A6, Jurak 5
A3 - A2 Jarak 2
A3 - Al, Jarak 3
A3 - A6, Jarak 4
A2 - Al, Jarak 2
Al - A6, Jarak 3

INT 2
INT 3
INT 4
IJNT 5§
INT &
INT 2
INT 3
INT 4
INT 5
INT 2
INT 3
JNT 4
INT 2
INT 3

a4

= 19,60 > 12,34

18,40 < 29,63
17,57 < 49 34

= 16,90 < 53,71
= 16,37 < 51,14
= 19,60 > 17,29
= 18,40 < 37 04
= 17,57 < 41,37
= 16,90 < 42,60
= 19,60 < 19,75
= 18,40.< 24 0%
=17,57 < 25,31
= 19,60 > 4,33

= 18,40 > 5,56

Al — A6, Jarak 2 INT2 =1960>1,23
Al [A2 A3 [A4 [AS | A6

Al |- NS |3 3 5 NS

Al S NS

A3l NS 3

Ad N3 |5

AS - S

Ao =

(ns)
()
(s)
()
(s)
(ns)
(5)
(5]

()
(s)
()
(ns)
(nx)
(ns)

(. Uji Duncan’s untuk analisis antar wakto pada taraf & = 0,01

DB = 40 o = 0,01
P 2 3 4 5 6 7 8 9
N | 312 | 299 | 288 | 280 | 273 | 266 | 2,56 | 2.49
INT | 19,13 | 18,33 | 17,65 | 17,16 [ 16,73 | 16,31 [ 15,33 | 15,30




40

KTG
Rumus JNT =JNxV ——

n

\ JA37 06
=JN x

9
=JN X 6,13
Perlakuan
Bl B2 B3 B4 B5 B§ B7 BE B9
0 093 | 8,33 1120411574 | 25,00 3426|4537 52,78
Keterangan :
Bl = jam pertama
Bl = jam kedua
B3 = jam ketiga
B4 = jam keempal
B3 = jam kelima
Bo = jam keenam
B7 = jam ke-12
BE = jam ke-18
By = jam ke-24
Perbandingan Antar wakiu
B9 - B8, Jarak2 INT2 =19,13>7,41 (ns)
B9 — B7,Jarak3 JNT3 =1833<18,52 (s)
B9 - B6, Jarak 4 JNT4 =17,65 <2778 ()
B9 — BS, Jarak 5 JNT35 =17,16 <37,04 (3)
B9 — B4, Jarak 6 IJNT 6 =16,73 <4074 - (g)
B9 - B3, Jarak 7 JNT 7 = 1631 < 44,45 (=)
B9 - B2, Jarak 8 JNT8 =1533<5]1,85 (s)
B9 —Bl, Jarak 9 INT 9 =13,30 <52,78 (5)
B8 -B7, Jarak 2 INT2 =12,13>11,11 (ns)
B§ —B6, Jarak3d JNT3 =1833<120,37 (s




a1

BE - D5, Jurak 4 INT 4 = 17,65 < 29,63
B8 - B4, Jarak 5 INT 35 =17,16 <3313
BE - B3, Jarak 6 JNT ¢ = 16,73 <37 .04
B8 - B2, Jarak 7 JNT? =16,31 < 44 44
B8 - B1, Jarak § JNT & =15,33 <4537
B7 -B6,Jarsk 2 INT2 =1913>02§

B7 - B35, Jarak 3 INT3 =1833< 18,52
B7 - B4, Jarak 4 INT 4 17,65 <2222

BY -B3,Jarak 5 INTS5 =17,16<2503
B7 — B2, Jarak 6 JNT 6 =16,73 <33 .33
BT - D1, Jarak 7 INT7 =1631 <3426
B6 —-B3,Jarak 2 IJNT2 =19,13>92¢

B6 — B4, Jarak 3 JNT 3 18331296  (ns)
B6 - B3, Jarak 4 JNT2 =17,65>16.67 (ns)
B6 -~ B2, Jarak 5 INT2 =1716<24,07 ()

B6 — B, Jarak 6 JNT2 =16,73 <2500 (s)

B5 -B4,Jarak 2 JNT2 =19,13>1370 (ng)
B3 - B3, Jarak 3 JNT3 =18,33>741 (ng)
B5 - B2, Jarak 4 INT 4 =17.65 > 14 81 (ns)
B5 ~Bl,Jarak 5 INTS5 =1716>,1574 (ns)
Bd - B3, Jarak 2 INT 2 1913 =311 {ng)
B4 - B2, Jarak 3 INT 3 = 1833 > 11,11 (ns)
B4 —B1,Jarak 4 INT 4 =1765>12,04 (ns)
B3 -BZ Jarak2 INT2 =19,13>74 {ng)
B3 -Bl,Jarak3 JNT3 =1833>§233 {ns)
B2 - Bl1,Jarak 2 JNT2 =19,13>0,93 (ns)

Bl | B2 | B3 | B4 | BS | B6 | B7 | Bs | B9
Bl | - |NS|NS|NS[Ns| S5 | s | s [s
B2 . INS|NS|NS| S [ s | s | s
B3 - INs|NsS|NS| 8§ [ s | s
B4 - [mETNE 81 8 { 8
BS . NS | s | s [ s
B6 - |Ns] s [s
B7 . [NS | §
BE MET
B9 v ]




D. UJi Duncan’s untulk analisis antar wakiu pada taral @ = 0,05

DB = 40 =005
P .2 3 4 j ﬁl -—Eu = ..._.H_-_- _.‘llj...-.
JN 3,02 1299 | 288 | 2,80 | 273 | 2.66 | 2.56 | 2.49

NT 1225 [ 298 ) 232 [ 2,07 | 2,04 | 200 | 1,95 | 1,90
Perbandingan Antar wakty

B9 - B§, Jarak 2 JNT2 =1379>7 41 (ns)
B9 - B7, Jarak 3 INT3 =1336<18,52 (s)
BY -~ B6, Jarak 4 JNT4 =1300<27,78 (s
B9 —BS5, Jarak 5 INTS =12,70 <3704 (5)
B9 - B4, Jarak 6 IJNT6 =1251<40,74 (5
B9 - B3, Jarak 7 JNT 7 =12,26 < 44,45 {s)
B9 - B2, Jarak 8 JNT 8 =1995<51,85 (g)
B9 -Bl,Jarak 9 JNT9 "=]1165<5278 (2
BE - B7, Jarak 2 JNT2 =13,79>11,11 (ns)
B8 - B6, Jarak 3 INT3 =1336<2037 (s)
B8 - BS, Jarak 4 JNT4 =1300<2963 (g5
B8 — B4, Jarak 5 INTS =1270<3333 (s)
B8 -B3, Jarak 6 JNT6 =12,51 <3704 (s)
BS -B2 Jarak 7 JNT7 =1226 <4444 (s)
B8 -Bl,Jarak 8 IJNTE =1995<45337 (s)
B? -B6, Jarak2 INT2 =13,795>926 {ns)
B? —BS, Jarak 3 JNT3 =1336<18,52 (s)
B7 — B4, Jarak 4 INT4 =1300<2222 (g)
B7 -B3,Jarak 5 IJNTS5 =1270<2593 (s)
B7 —B2, Jarak 6 JNTo6 =1251<3333 (s)
B7? -B1, Jarak 7 INT?7 =1226<3426 (s
B6 —BS5, Jarak2 JNT2 =1379>0736 (ng)
R6 — B4, Jarak 3 JNT 3 = 1336 > 12,96 (ns)
B6 - B3, Jarak 4 JNT2 =1330<16,67 (s
B6 — B2, Jarak 5 INT2 =12,70<24,07 (s
B6 —B1, Jarak 6 INT2 =1251<2500 (s)
B5 - B4, Jarak 2 JNT2 =13,79>3.70 (ns)




BS - B3, Javuk 3 INT A
B3 - B2, Jarak 4 JNT 4
B3 —Bl, Jarak 5 IJNT 5
B4 - B3, Jarak 2 INT 2
B4 - B2, Jarak 3 INT 3
B4 - Bl, Jarak 4 INT 4
B3 - B2, Jarak 2 INT 2
B3 - B1, Jarsk 3 JNT 3
B2 -BIl, Jarak 2 INT 2

= 13,36 =7 41 (ux)
=1330< 14,81 ()

=12,70 <1574 (s

=13,79>31M1 (ns)
=1336>11.11 (ns)
=13,30>12.04 (ns)
=13,719>=74 {ns)
= 13,36 > 8,33 (ns)
= 13,79 > 0,93 (ng)

Bl 02 | B3 | B4 B B6 | BT | B LY
Bl - NS | NS | NS 5 3 5 3 5
n2 - NS | N§ ] 3 5] 5 &
B3 - | N8 | NS 2] 3 5 5
B4 - NS | N§ 5 3 5
B3 . NS a5 b .
B6 - NS 3 3
n7 - N3 8
BS . NS
B9 :




gy L E. spEnosum segar Asearis hanbricoides ' Pembanding Kontrol
i # Diikeringkan Y
rbuk E, spenoqum kering Lar. NaCl Fisiologis |
« Dribuiat infus ¥ |
Infus & spinosum Adr mengalir __
Klp 1 Kip. T Klp. II Klp. IV _ Klp. v ik
i Infus £ spincmum Infis E. spinasum Infus £. spinaaim Infus B spinosur- | Pipersmin sitrad Kip.
30 % hiv .40 % by 50 % by a0 % hiv _ 1.5 % bu'v Air suling
Y Y Y - Y Y
|
Uji Efek Antiaskaris
Pengamatan dan
Analisa Data
¥
Ui Efek Antiaskans
Kesimpulan

Gambar 1. Skema Kerja Uji Efek Antiaskariasis Infus Alga Memah (Eucheron : spinosum JAG)
Terhadap Cacing Gelang (Asearic lumbricoides var.suum) Secara "1 Vitro
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Gambar 3. Foto Tanaman (Alga Merah) Eucheuma spinosium

des)

Gambar 4. Foto Cacing Gelang (Ascaris lumbricoi
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Gambar 5. Foto Inkubator

Eeterangan :
1. Penutup
2. Pengatur subu

3. Tombol On-OMT
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